BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

l. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan maka dapat kita ambil kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, sabun A, B, dan C mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Sabun A dengan zat aktif bahan kimia , sedangkan sabun B
dan C dengan zat aktif herbal mempunyai aktivitas antibakteri yang tidak jauh berbeda.

Kedua, sampel A merupakan produk yang paling efektif digunakan sebagai

antibakteri pada Staphylococcus aureus.

1. Saran

Pertama, perlu dilakukan pengujian di laboratorium terkait aktivitas
antibakteri produk sabun cair cuci tangan

Kedua, perlu dilakukan penelitian dan kajian lebih lanjut dengan
menggunakan bakteri yang lain, sehingga produk-produk yang beredar di masyarakat

terjamin kualitasnya terutama aktifitas produk dalam memerangi bakteri
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